Latar Belakang
Banyak hewan terlantar, seperti kucing dan anjing, yang tidak memiliki tempat tinggal yang layak. Selain itu, masih banyak masyarakat yang mengalami kesulitan dalam menemukan informasi mengenai hewan yang dapat diadopsi. Proses adopsi juga sering kali dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama dan kurang efektif.
Perkembangan teknologi saat ini dapat dimanfaatkan untuk membantu menyelesaikan permasalahan tersebut melalui aplikasi adopsi hewan berbasis mobile. Aplikasi ini dapat menjadi sarana yang menghubungkan pemilik hewan, tempat penampungan, dan masyarakat yang ingin mengadopsi hewan dengan lebih mudah, cepat, dan aman.
Dengan adanya aplikasi ini, proses pencarian, pendaftaran, dan pemantauan adopsi hewan dapat dilakukan secara lebih praktis. Selain itu, aplikasi ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga dan merawat hewan..
Tujuan Pembuatan Aplikasi
Mempermudah proses pencarian dan adopsi hewan.
Membantu tempat penampungan dalam mengelola data hewan.
Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesejahteraan hewan.
Menyediakan informasi mengenai kondisi, usia, dan jenis hewan yang akan diadopsi.
Mempercepat proses komunikasi antara pengadopsi dan pemilik atau pengelola tempat penampungan hewan.
Manfaat Aplikasi
Membantu mengurangi jumlah hewan terlantar.
Mempermudah masyarakat dalam mencari hewan untuk diadopsi.
Mempercepat proses pengelolaan data adopsi.
Memberikan informasi yang lebih lengkap dan akurat kepada pengguna.
Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kesejahteraan hewan.
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